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ABSTRAK

Salah satu ilmu yang berperan penting dalam pendidikan adalah ilmu matematika. Hal tersebut karena
matematika merupakan ilmu dasar dari berbagai ilmu lainnya. Salah satu aspek penting yang ada dalam mata
pelajaran matematika adalah representasi matematis. Bertolak belakang dengan pentingnya representasi
matematis menurut NCTM, hasil pengamatan di kelas dan wawancara dengan guru matematika SMP UBQ
Nurul Islam Mojokerto menunjukkan bahwa siswa masih belum terbiasa menggunakan representasi matematis
ketika menyelesaikan soal matematika. Penelitian ini menggunakan data kualitatif Penelitian ini dilaksanakan
di semester genap tahun ajaran 2023/2024 di SMP UBQ Nurul Islam Mojokerto. Calon subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIII TA1 SMP UBQ Nurul Islam Mojokerto. Subjek dengan kemampuan matematika
tinggi membuat persamaan matematika dari soal yang diberikan. Persamaan matematika tersebut digunakan
untuk menyelesaikan soal. Subjek dengan kemampuan matematika sedang membuat persamaan matematika
untuk menyelesaikan masalah pada soal. Akan tetapi, persamaan tersebut tidak sesuai dengan informasi pada
soal sedangkan untuk subjek dengan kemampuan matematika rendah, subjek tidak menyelesaikan masalah pada
soal dengan melibatkan persamaan matematika.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian yang

sangat penting dalam kehidupan. Hal tersebut

dikarenakan pendidikan berperan dalam

usaha membina dan membentuk manusia

yang berkualitas tinggi. Pendidikan

berkualitas tinggi dapat dicapai dengan

meningkatkan mutu pendidikan mulai dari

tingkat dasar, menengah sampai pada

perguruan tinggi. Peningkatan dan

pengembangan kualitas pendidikan dapat

diketahui dengan melakukan pengukuran dan

evaluasi pada proses kegiatan yang dilakukan

secara sistematis dan terus menerus dari awal

hingga akhir program. Dalam kaitannya

dengan evaluasi, Nurkancana (1986)

menyatakan bahwa evaluasi pendidikan

diartikan sebagai tindakan atau proses untuk

menentukan nilai segala sesuatu dalam dunia

pendidikan atau hal-hal yang ada

hubungannya dengan dunia pendidikan.

Salah satu ilmu yang berperan

penting dalam pendidikan adalah ilmu

matematika. Hal tersebut karena matematika

merupakan ilmu dasar dari berbagai ilmu

lainnya. Tidak ada satu ilmu pun yang tidak

mengunakan matematika dalam

pengaplikasiannya. Dari pembelajaran

matematika, siswa memiliki bekal untuk

berpikir logis, kritis, sistematis, efektif, dan



efisien sehingga mampu menyelesaikan

permasalahan matematika yang sedang

dihadapi siswa. Oleh karena itu, mata

pelajaran matematika merupakan mata

pelajaran wajib untuk diajarkan kepada siswa

dalam berbagai jenjang pendidikan, mulai

dari sekolah dasar sampai dengan perguruan

tinggi.

Salah satu aspek penting yang ada

dalam mata pelajaran matematika adalah

representasi matematis. Principles and

Standards of School Mathematics (NCTM,

2000), mengemukakan bahwa kemampuan

representasi matematis merupakan salah satu

kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa.

Representasi yang dimunculkan oleh siswa

merupakan ungkapan-ungkapan dari

gagasan-gagasan atau ide-ide matematika

yang ditampilkan siswa dalam upayanya

untuk mencari suatu solusi dari masalah yang

sedang dihadapinya. Dengan menguasai

kemampuan representasi diharapkan siswa

akan mampu lebih mudah memahami bahasa

matematis yang pada umumnya dipenuhi

dengan notasi dan istilah matematika. Dalam

membangun representasi matematis, siswa

akan menggunakan berbagai simbol, grafik,

tabel, diagram, dan model matematika dalam

memahami atau memperjelas suatu keadaan

atau masalah matematika yang dijumpai.

Bertolak belakang dengan

pentingnya representasi matematis menurut

NCTM, hasil pengamatan di kelas dan

wawancara dengan guru matematika SMP

UBQ Nurul Islam Mojokerto menunjukkan

bahwa siswa masih belum terbiasa

menggunakan representasi matematis ketika

menyelesaikan soal matematika. Sehingga,

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui

bagaimana kemampuan representasi

matematis siswa SMP UBQ Nurul Islam

Mojokerto.

Lebih lanjut, guru selama kegiatan

pembelajaran di kelas dapat menerapkan

pembelajaran aktif agar siswa mendapatkan

kesempatan untuk mencoba berbagai macam

representasi matematis sesuai dengan

pengetahuan mereka, sehingga siswa dapat

membangun pemahaman konsep atau

penyelesaian suatu masalah. Siswa tidak lagi

hanya mengikuti langkah-langkah guru

dalam memahami konsep ataupun dalam

menyelesaikan masalah yang ada, akan tetapi

siswa juga mampu membuat representasi

agar mereka lebih mudah memahami suatu

materi ataupun dalam menyelesaikan suatu

masalah.

Seorang siswa hendaknya mampu

menyelesaikan masalah matematika yang

diperoleh dengan menggunakan kemampuan



yang dimiliki sebaik mungkin. Rofiki (2014)

menyatakan bahwa kemampuan adalah

kapasitas seorang individu untuk melakukan

beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Dalam

konteks pemecahan masalah matematika,

keterampilan yang terlibat adalah

keterampilan matematika. Lestari (2010)

menjelaskan bahwa kemampuan matematika

merupakan kemampuan intelektual anak

ketika belajar matematika. Kemampuan

matematika itu sendiri terbagi dalam tiga

kategori yaitu kemampuan rendah,

kemampuan sedang dan kemampuan tinggi.

Dalam hal ini, kemampuan matematika siswa

ditentukan berdasarkan hasil tes awal

kemampuan matematika.

Berdasarkan latar belakang yang

telah dipaparkan di atas, maka penulis

merasa perlu untuk melakukan penelitian

dengan judul: Representasi Matematis

Siswa Kelas VIII SMP UBQ Nurul Islam

Mojokerto dalam Menyelesaikan Soal

Cerita Berdasarkan Kemampuan

Matematika sebagai Upaya untuk

menyumbang solusi teoritis terhadap

permasalahan pembelajaran matematika di

SMP UBQ Nurul Islam Mojokerto.

2. KAJIAN PUSTAKA

a. Pembelajaran Matematika

Belajar merupakan kegiatan

yang paling penting dalam proses

pembelajaran. Berhasil tidaknya

pencapaian tujuan pendidikan

tergantung pada proses yang dialami

siswa sebagai peserta didik. Sudjana

(1987) mengungkapkan belajar

merupakan suatu proses yang ditandai

dengan adanya perubahan pada diri

seseorang dalam berbagai bentuk

seperti perubahan pengetahuan,

pemahaman, sikap dan tingkah laku,

keterampilan, kecakapan, kemampuan,

dan aspek lain. Banyak sekali

perubahan yang terjadi dalam diri

seseorang bila ditinjau dari sifat

manapun jenisnya. Oleh karena itu,

tidak semua perubahan dalam diri

seseorang merupakan perubahan dalam

belajar.

Menurut Winkel, (2004)

belajar merupakan suatu aktivitas

mental yang berlangsung dalam

interaksi aktif dengan lingkungan yang

menghasilkan perubahan-perubahan

dalam pengetahuan, pemahaman,

keterampilan, dan nilai sikap.

Perubahan tersebut secara relatif

konstan dan berbekas. Lebih lanjut,

Usman (2002) menyatakan bahwa



pembelajaran atau proses belajar-

mengajar didefinisikan sebagai suatu

proses yang mengandung serangkaian

kegiatan guru dan siswa atas dasar

hubungan timbal balik yang

berlangsung dalam situasi edukatif

untuk mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan definisi di atas, dapat

disimpulkan bahwa belajar merupakan

suatu proses yang dilakukan individu

untuk memperoleh suatu perubahan

pada diri individu tersebut yang

berbentuk pengetahuan, pemahaman,

sikap dan tingkah laku yang relatif

menetap, baik yang dapat diamati

maupun yang tidak dapat diamati secara

langsung, yang terjadi sebagai hasil

latihan atau pengalaman dalam

interaksinya dengan lingkungan

b. Sistem Persamaan Liniear Dua

Variabel (SPLDV)

Salah satu manfaat sistem

persamaan linear dua variabel dalam

matematika khususnya menentukan

koordinat titik potong dua garis,

menentukan persamaan garis,

menentukan konstanta-konstanta pada

suatu persamaan. Untuk menyelesaikan

permasalahan sehari-hari yang

memerlukan penggunaan matematika,

maka langkah pertama yang harus

dilakukan adalah menyusun model

matematika dari masalah tersebut. Data

yang terdapat dalam permasalahan itu

diterjemahkan ke dalam satu atau

beberapa sistem persamaan linear dua

variabel. Selanjutnya penyelesaiannya

digunakan untuk memecahkan

permasalahan tersebut. Permasalahan-

permasalahan tersebut biasa mengenai

angka dan bilangan, umur, uang,

investasi, dan bisnis, ukuran, sembako,

gerakan dan lain-lain

c. Representasi Matematika Siswa

Dalam Pemecahan Masalah

Representasi matematis

merupakan hal yang sangat penting

dalam proses pembelajaran matematika.

Namun, pada kenyataannya masih

banyak guru yang menganggap bahwa

kemampuan representasi matematis ini

hanya sebagai pelengkap materi yang

diajarkan. Hal ini terlihat pada proses

pembelajaran yang masih berpusat

pada guru serta soal-soal yang

diberikan kepada siswa yang biasanya

lebih memfokuskan pada jawaban-

jawaban singkat. Keadaan ini yang

menyebabkan siswa sulit

merepresentasikan gagasan atau ide



matematis yang mereka miliki baik

dalam memahami suatu konsep

ataupun menyelesaikan masalah

matematika.

Meskipun representasi telah

dinyatakan sebagai salah satu standar

proses yang harus dicapai oleh siswa

melalui pembelajaran matematika,

pelaksanaannya bukan hal sederhana.

Keterbatasan pengetahuan guru dan

kebiasaan siswa belajar di kelas

dengan cara konvensional belum

memungkinkan untuk menumbuhkan

atau mengembangkan daya

representasi siswa secara optimal

(Hudiono, 2005).

Sabirin (2014)

mengemukakan bahwa kemampuan

representasi matematis merupakan

salah satu tujuan umum dari

pembelajaran matematika di sekolah.

Kemampuan ini sangat penting bagi

siswa dan kaitannya dengan

komunikasi. Untuk dapat

mengkomunikasikan sesuatu,

seseorang perlu representasi baik

berupa gambar, grafik, diagram,

maupun bentuk representasi lainnya.

Kemudian McCoy, Baker & Little

(dalam Hutagaol, 2013) menyatakan

bahwa cara terbaik untuk membantu

siswa memahami matematika melalui

representasi adalah dengan mendorong

mereka untuk menemukan atau

membuat suatu representasi sebagai

alat atau cara berpikir dalam

mengkomunikasikan gagasan

matematika. Representasi matematis

melibatkan cara yang digunakan siswa

untuk mengkomunikasikan bagaimana

mereka menemukan jawabannya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat

disimpulkan bahwa kemampuan

representasi matematis adalah

kemampuan untuk mengomunikasikan

(menjelaskan) gagasan atau ide

matematis secara lisan, tertulis, gambar,

diagram, dan tabel menggunakan benda

nyata, menyajikannya dalam bentuk

aljabar atau menggunakan simbol

matematika. Penggunaan representasi

yang benar oleh siswa akan membantu

siswa dalam menyederhanakan masalah

dan menyelesaikan masalah tersebut

secara lebih efektif. Wahyuni (2012)

menyatakan bahwa suatu masalah yang

rumit akan menjadi lebih sederhana jika

menggunakan representasi yang sesuai

dengan permasalahan yang diberikan,

sebaliknya penggunaan representasi



yang keliru dalam menyelesaikan

masalah akan membuat masalah

tersebut menjadi lebih sukar untuk

diselesaikan. Siswa yang memiliki

kemampuan untuk mengkomunikasikan

ide atau gagasan matematisnya dengan

baik cenderung mempunyai pemahaman

yang baik terhadap konsep yang

dipelajari serta mampu memecahkan

permasalahan yang berkaitan dengan

konsep tersebut

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data

kualitatif berupa representasi matematis

siswa, sehingga penelitian ini termasuk

dalam jenis penelitian dengan pendekatan

kualitatif. Bogdan dan Taylor (2002)

mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai

sebuah prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dan perilaku dari

orang-orang yang diamati. Sementara itu,

jika ditinjau dari tujuan, penelitian ini adalah

penelitian eksploratif. Penelitian ini

dilaksanakan di semester genap tahun ajaran

2023/2024 di SMP UBQ Nurul Islam

Mojokerto. Calon subjek dalam penelitian ini

adalah siswa kelas VIII TA1 SMP UBQ

Nurul Islam Mojokerto. Penelitian ini

menggunakan tiga teknik pengumpulan data

yaitu tes tulis, Wawancara berbasis masalah.

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang

dipilih peneliti dalam kegiatan

mengumpulkan data agar kegiatanya menjadi

sistematis dan lebih mudah. Dalam penelitian

kualitatif diperlukan teknik pengecekan

untuk menguji keabsahan data agar data itu

benar-benar dapat dipertanggungjawabkan

sehingga peneliti merasa perlu mengadakan

pemeriksaan keabsahan data dengan

melakukan perpanjangan keikutsertaan,

kekuatan pengamatan, triangulasi, dan

kecakapan referensi, pengecekan. Pada

penelitian ini dilakukan untuk melihat proses

representasi matematis siswa dalam

memecahkan masalah-masalah sistem

persamaan linear dua variabel bentuk soal

cerita.

4. PEMBAHASAN DAN HASIL

Berdasarkan hasil penelitian di atas,

diperoleh informasi bahwa representasi

matematis setiap subjek penelitian pada

masing-masing tingkat kemampuan

matematika berbeda. Subjek dengan

kemampuan matematika tinggi membuat

persamaan matematika dari soal yang

diberikan. Persamaan matematika tersebut

digunakan untuk menyelesaikan soal.

Sehingga disimpulkan bahwa subjek dengan

kemampuan matematika tinggi memenuhi



indikator representasi simbolik yaitu

menyelesaikan masalah pada soal dengan

melibatkan persamaan matematika. Hal

tersebut sejalan dengan hasil penelitian

Warisi (2016) yang menyatakan bahwa siswa

dengan kemampuan matematika tinggi

menunjukkan representasi simbolik dengan

lancar dan tepat.

Selanjutnya, subjek dengan kemampuan

matematika sedang membuat persamaan

matematika untuk menyelesaikan masalah

pada soal. Akan tetapi, persamaan tersebut

tidak sesuai dengan informasi pada soal.

Sehingga disimpulkan bahwa subjek dengan

kemampuan matematika sedang

menggunakan indikator representasi simbolik

yaitu menyelesaikan masalah pada soal

dengan melibatkan persamaan matematika,

tetapi jawaban yang diberikan salah.

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil

penelitian Koyimah & Yuliandari (2020)

yang menyatakan bahwa siswa dengan

kemampuan matematika sedang kurang

mampu menggunakan representasi simbolik.

Hal tersebut disebabkan karena kurangnya

pengalaman belajar siswa dengan

menggunakan representasi simbolik.

Kemudian untuk subjek dengan kemampuan

matematika rendah, ia tidak menyelesaikan

masalah pada soal dengan melibatkan

persamaan matematika. Hal tersebut

menunjukkan bahwa subjek dengan

kemampuan matematika rendah tidak

menggunakan indikator representasi simbolik.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian

Warisi (2016) yang menyatakan bahwa

subjek dengan kemampuan rendah pada

representasi simbolik terlihat belum lancar

dalam mengaitkan permasalahan yang

disajikan dengan penggunaan

persamaan/ekspresi matematika.

Pada representasi verbal, subjek dengan

kemampuan matematika tinggi dan sedang

memenuhi seluruh indikator. Subjek dengan

kemampuan matematika tinggi dan sedang

menjelaskan kembali permasalahan pada soal

dengan kata-kata pada saat wawancara.

Subjek dengan kemampuan matematika

tinggi dan sedang juga menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian masalah pada soal

menggunakan kata-kata. Selanjutnya,

indikator menuliskan dan menjelaskan solusi

atau jawaban soal menggunakan kata-kata

juga dipenuhi oleh kedua subjek. Warisi

(2016) dalam penelitiannya juga menyatakan

bahwa siswa dengan kemampuan

matematika baik cenderung memiliki

representasi verbal pada kriteria tinggi.

Sedangkan subjek dengan kemampuan

matematika rendah tidak memenuhi indikator



representasi verbal. Hal tersebut sesuai

dengan pendapat Rahmawati, Hidayanto, &

Anwar (2017) bahwa keberhasilan siswa

dalam menyelesaikan masalah sangat jarang

menggunakan representasi verbal.

Sementara itu, representasi visual subjek

pada semua tingkat kemampuan matematika

(tinggi, sedang, dan rendah) tidak terpenuhi

karena semua subjek tidak menyelesaikan

masalah pada soal dengan melibatkan grafik.

Salah satu penyebabnya menurut

Khairunnisa dkk (2018) adalah representasi

visual biasanya hanya disampaikan sebagai

pelengkap dalam menyelesaikan suatu

masalah. Lebih lanjut, dampaknya adalah

siswa cenderung tidak menggunakan

representasi visual untuk menyelesaikan

suatu masalah.

Berdasarkan pembahasan di atas, rangkuman

representasi matematis subjek penelitian

dalam menyelesaikan soal cerita dapat dilihat

pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1 Representasi Matematis Subjek

Berdasarkan Kemampuan Matematika

Representasi
Matematis

Indikator
Representasi
Matematis

Tingkat Kemampuan
Matematika

Tinggi Sedang Rendah

Simbolik

Menyelesaikan
masalah pada
soal dengan
melibatkan
persamaan
matematika

  ×

Verbal

1. Menjelaskan
kembali
permasalahan
pada soal

  

dengan kata-
kata

2. Menjelaskan
langkah-
langkah
penyelesaian
masalah pada
soal
menggunakan
kata-kata

  

3. Menuliskan dan
menjelaskan
solusi atau
jawaban soal
menggunakan
kata-kata

  

Visual

Menyelesaikan
masalah pada
soal dengan
melibatkan
grafik

× × ×

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian dari analisis

kemampuan representasi siswa dalam

menyelesaikan soal cerita pada materi sistem

persamaan linier dua yang di ambil dari

siswa dengan memiliki kemampuan

matematika tinggi, sedang, dan rendah, yang

mana masing – masing diambil satu siswa.

Maka disimpulkan bahwa kemampuan

representasi siswa dalam menyelesaikan soal

cerita sesuai dengan subjek yang telah

dilakukan penelitian sangat berbeda dalam

penyampaian dan pengerjaan hasil akhir dari

penyelesaian soal yang diberikan, mulai dari

siswa yang berkemampuan matematika

tinggi, sedang, dan rendah.

Subjek dengan kemampuan matematika

tinggi membuat persamaan matematika dari

soal yang diberikan. Persamaan matematika

tersebut digunakan untuk menyelesaikan soal.



Sehingga disimpulkan bahwa subjek dengan

kemampuan matematika tinggi memenuhi

indikator representasi simbolik yaitu

menyelesaikan masalah pada soal dengan

melibatkan persamaan matematika. Subjek

dengan kemampuan matematika sedang

membuat persamaan matematika untuk

menyelesaikan masalah pada soal. Akan

tetapi, persamaan tersebut tidak sesuai

dengan informasi pada soal. Sehingga

disimpulkan bahwa subjek dengan

kemampuan matematika sedang

menggunakan indikator representasi simbolik

yaitu menyelesaikan masalah pada soal

dengan melibatkan persamaan matematika,

tetapi jawaban yang diberikan salah.

Kemudian untuk subjek dengan kemampuan

matematika rendah, subjek tidak

menyelesaikan masalah pada soal dengan

melibatkan persamaan matematika. Hal

tersebut menunjukkan bahwa subjek dengan

kemampuan matematika rendah tidak

menggunakan indikator representasi

simbolikPada representasi verbal, subjek

dengan kemampuan matematika tinggi dan

sedang memenuhi seluruh indikator

representasi verbal. Sedangkan subjek

dengan kemampuan matematika rendah tidak

memenuhi indikator representasi verbal.

Sementara itu, representasi visual subjek

pada semua tingkat kemampuan matematika

(tinggi, sedang, dan rendah) tidak terpenuhi

karena semua subjek tidak menyelesaikan

masalah dengan melibatkan grafik.
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